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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan penjualan produk Fantech di
Toko Giben melalui penerapan metode klasterisasi K-Means. Klasterisasi digunakan untuk
mengelompokkan data penjualan berdasarkan karakteristik tertentu guna memahami pola
penjualan yang mungkin tidak terlihat secara langsung. Metode K-Means dipilih karena
kemampuannya yang telah terbukti dalam klasterisasi data yang besar dan kompleks. Pendekatan
ini melibatkan langkah-langkah seperti pemrosesan data, pemilihan variabel klaster, inisialisasi
Klaster, dan iterasi untuk mengoptimalkan pusat klaster. Penggunaan algoritma K-Means
diharapkan dapat membantu manajemen Toko Giben dalam mengidentifikasi segmen produk yang
memiliki performa penjualan serupa, sehingga strategi pemasaran dan persediaan barang dapat
dioptimalkan. Data penjualan produk Fantech selama periode tertentu akan dianalisis, dan hasil
Klasterisasi akan disajikan dalam bentuk visualisasi yang memudahkan interpretasi. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif terhadap pengelolaan penjualan
produk Fantech di Toko Giben melalui pemahaman yang lebih baik terhadap pola-pola penjualan
yang muncul.

Kata Kunci: Klasterisasi, Data Penjualan, Algoritma K-Means, Analisis Penjualan

ABSTRACT

This research aims to enhance the efficiency of managing Fantech product sales at the Giben
Store through the application of the K-Means clustering method. Clustering is employed to group
sales data based on specific characteristics to understand sales patterns that may not be
immediately apparent. The K-Means method is chosen for its proven ability in clustering large and
complex datasets. This approach involves steps such as data preprocessing, cluster variable
selection, cluster initialization, and iterations to optimize cluster centers. The use of the K-Means
algorithm is expected to assist the Giben Store management in identifying product segments with
similar sales performance, enabling the optimization of marketing strategies and inventory
management. Sales data for Fantech products during a specific period will be analyzed, and the
clustering results will be presented in a visually interpretable format. Thus, this research is
anticipated to make a positive contribution to the management of Fantech product sales at the
Giben Store through a better understanding of emerging sales patterns.

Keywords: Clustering, Sales Data, K-Means Algorithm, Sales Analysis

PENDAHULUAN

Toko ritel dan e-commerce adalah salah satu jenis bisnis yang mempunyai banyak
data penjualan setiap harinya. Data penjualan tersebut mencakup informasi tentang produk
yang terjual, jumlahnya, waktu penjualan, dan profil pelanggan. Analisis data penjualan
menjadi sangat penting mengingat hal tersebut dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam baik itu tren penjualan, preferensi pelanggan, dan juga keberhasilan strategi
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pemasaran dan promosi.

Salah satu pendeketan yang bisa dilakukan dalam analisis data yang efektif adalah
Klasterisasi atau pengelompokan data. Klasterisasi adalah teknik dimana data
dikelompokkan menjadi kelompok-kelompok yang memiliki kemiripan berdasarkan
atribut atau karakteristik tertentu. Dalam konteks penjualan, klasterisasi dapat membantu
mengidentifikasi pola penjualan yang mungkin tidak terlihat pada data. Ini dapat
membantu tokotoko mengidentifikasi segmen pelanggan yang berbeda, memahami
preferensi produk, dan merancang strategi pemasaran dan promosi yang lebih efektif.

Salah satu algoritma klasterisasi yang sering digunakan adalah algoritma K-Means.
Metode K-Means bekerja dengan membagi data menjadi kelompok-kelompok yang
disebut “klaster” berdasarkan jarak antara titiktitik data dan pusat klaster terdekat.
Pendekatan ini memungkinkan toko-toko untuk mengelompokkan produk ataupun
pelanggan berdasarkan kemiripan atribut tertentu, seperti pola pembelian atau preferensi
pelanggan.

Dalam konteks toko Giben Advance Premium (GAP COM), klasterisasi penjualan
menggunakan metode K-Means dapat membantu mengidentifikasi pola-pola pembelian
yang mungkin tersembunyi. Misalnya, dengan menganalisis data penjualan menggunakan
algoritma KMeans, toko GAP COM dapat mengelompokkan produk-produk yang sering
dibeli secara bersamaan atau sering dibeli dalam jumlah banyak oleh pelanggan tertenu,
mengidentifikasi segmen pelanggan dengan preferensi yang mirip, serta merancang
promosi atau strategi pemasaran yang lebih efektif berdasarkan pemahaman yang didapat.

TINJAUAN PUSTAKA

Algoritma K-Means adalah algoritma clustering non-hirarkis yang membagi data
ke dalam sejumlah cluster, di mana data dengan karakteristik yang sama dikelompokkan
ke dalam satu cluster. Algoritma ini telah banyak digunakan dalam berbagai aplikasi,
seperti pengelompokan pelanggan, pengelompokan produk, pengelompokan teks, dan
pengelompokan citra.

Algoritma K-Means memiliki beberapa keuntungan, yaitu:

1. Mudah diterapkan: Algoritma K-Means dapat diterapkan dengan mudah, bahkan
oleh pengguna yang tidak memiliki latar belakang matematika atau statistik yang
kuat.

2. Cepat: Algoritma K-Means relatif cepat untuk diterapkan pada data yang
berukuran besar.

3. Efisien dalam penggunaan memori: Algoritma K-Means hanya membutuhkan
penyimpanan memori yang relatif kecil untuk menyimpan data dan hasil
clustering.

Namun, algoritma K-Means juga memiliki beberapa kekurangan, yaitu:

1. Membutuhkan pra-pengaturan parameter k: Parameter k (jumlah cluster) harus
ditentukan secara manual oleh pengguna. Pengaturan parameter k yang tidak tepat
dapat menyebabkan hasil clustering yang tidak optimal.

2. Dapat menghasilkan hasil yang tidak optimal jika data tidak terdistribusi secara
normal: Algoritma K-Means bekerja dengan mengasumsikan bahwa data
terdistribusi secara normal. Jika data tidak terdistribusi secara normal, algoritma
K-Means dapat menghasilkan hasil yang tidak optimal.
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Algoritma K-Means dapat digunakan untuk berbagai aplikasi, seperti:

1. Pengelompokan pelanggan: Algoritma K-Means dapat digunakan untuk
mengelompokkan pelanggan berdasarkan perilaku pembelian, demografi, atau
minat mereka.

2. Pengelompokan produk: Algoritma K-Means dapat digunakan untuk
mengelompokkan produk berdasarkan fitur dan karakteristiknya.

3. Pengelompokan teks: Algoritma K-Means dapat digunakan untuk
mengelompokkan teks berdasarkan topik dan kontennya.

4. Pengelompokan citra:  Algoritma K-Means dapat digunakan  untuk
mengelompokkan citra berdasarkan fitur dan karakteristiknya.

Pada tahun 2022, sebuah penelitian yang diterbitkan di jurnal Pattern Recognition
Letters menggunakan algoritma K-Means untuk mengelompokkan pasien COVID-19
berdasarkan gejala dan faktor risiko mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
algoritma K-Means dapat digunakan untuk memprediksi tingkat keparahan penyakit
COVID-19.

Pada tahun 2023, sebuah penelitian yang diterbitkan di jurnal Neurocomputing
menggunakan algoritma K-Means untuk mengelompokkan jaringan saraf berdasarkan
karakteristiknya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma K-Means dapat
digunakan untuk meningkatkan kinerja jaringan saraf.

Pada tahun 2023, sebuah penelitian yang diterbitkan di jurnal Information Sciences
menggunakan algoritma K-Means untuk mengelompokkan data citra wajah berdasarkan
karakteristiknya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma K-Means dapat
digunakan untuk meningkatkan akurasi pengenalan wajah.

METODOLOGI PENELITIAN
Objek Penelitian

Penelitian dilakukan pada toko Giben Advance Premium berlokasi di Tambun
Selatan Bekasi.
Perancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan sejumlah tahapan dengan rincian sebagai berikut:
Pengumpulan Data
Preprocessing data
Pemilihan parameter k
Implementasi Algoritma K-Means

5. Evaluasi

Teknik Pengumpulan Data

Data diambil dari data laporan penjualan selama periode 2022. Data disajikan
dalam bentuk file excel berjumlah 12 file. Data tersebut merupakan data penjualan tiap
bulan. Data dilengkapi dengan file tambahan yang berisi informasi detail produk yang
tersedia. Semua data disatukan kemudian disusun sehingga menjadi data yang mudah
untuk dianalisa. Data terstruktur dengan susunan kolom kode barang, jumlah transaksi dan
volume penjualan.

NS

Tabel 1. Data Set Penjualan Produk Fantech
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1 | 11678151787 2 3
2 | joossss9792 3 3
3 | 10172524087 24 24
"4 | 0276118070 3 3
S | 10563981962 8 11
1175 9397292060 K} 5

Preprocessing data

Data yang sudah disusun kemudian digabungkan dan dibersihkan dari data yang tidak
valid. Dimensi data yang tidak terlalu besar tidak membutuhkan penurunan dimensi.
Selanjutnya data dinormalisasi dan diambil data kunci yang sudah mewakili informasi
detail yang dibutuhkan

Pemilihan Parameter k
Parameter k adalah jumlah cluster yang diinginkan. Pemilihan parameter k yang tepat
sangat penting untuk mendapatkan hasil clustering yang optimal.

Implementasi Algoritma K-Means
Algoritma K-Means merupakan algoritma yang membutuhkan parameter input

sebanyak k dan membagi sekumpulan n subyek ke dalam k klaster. Sehingga tingkat
kemiripan antar anggota dalam satu klaster lain sangat rendah. Kemiripan anggota
terhadap klaster atau dapat disebut centroid cluster atau titik pusat masa.

1. Tentukan jumlah kelompok/ klaster (k).

2. Alokasikan data ke dalam kelompok secara acak / centroid (c).

3. Hitung pusat kelompok (centroid/rata-rata) dari data yang ada di masing-masing

kelompok.
—

d(x,y) = JZ(N‘ — yi)?

i=1

4. Alokasikan masing-masing data ke centroid terdekat.
Kembali ke langkah 3, apabila masih terdapat data yang berubah kelompok/klaster,
atau iterasi mencapai batas yang telah ditentukan.

o

Dalam ruang euclidean, anatara dua titik x dan y yang mana variable x (jumlah
transaksi) dan varibale y (volume penjualan). Rumus ini menghitung akar kuadrat dari
jumlah kuadrat perbedaan antara setiap koodinat dari titik x dan y. Perbedaan antara setiap
koordinat dikuadratkan dan kemudian dijumlahkan. Akhirnya, akar kuadrat dari jumlah
tersebut diambil untuk mendapatkan jarak euclidean antara kedua titik.

Evaluasi
Evaluasi hasil clustering bertujuan untuk mengukur kualitas hasil clustering. Evaluasi

Universitas Bani Saleh | 79



FAKULTAS JURNAL TRIDI

TEKNOLOGI INFORMASI DAN DIGITAL Feknolog Informatika & Komputer
UNIVERSITAS Vol 1 No 1 Desember 2023
BANISALEH Universitas Bani Saleh FTID

P-ISSN: -, E-ISSN: -

hasil clustering dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai metode, seperti:

1. Indeks kedekatan antar cluster

2. Indeks keragaman antar cluster

3. Indeks homogenitas antar cluster
Indeks kedekatan antar cluster mengukur seberapa dekat antar cluster. Indeks keragaman
antar cluster mengukur seberapa beragam antar cluster. Indeks homogenitas antar cluster

mengukur seberapa homogen antar cluster.
, Pengumpetan Data ’ Proprocesseg Data ’ F’S::)I::ll ’ N“‘:"ﬁ:r::n;;:;m ‘ tvakiaw ’

|
Gambar 1. Tahapan penelitian

Perancangan System

Penerapan penelitian ini menggunakan aplikasi yang dibangun menggunakan
bahasa pemrograman PHP. Rancangan aplikasi menggunakan desain model Unified
Modeling Language (UML). Secara utuh sistem digabarkan dalam bentuk usecase
diagram.

Use Case X-nepans Chuastorng Sales

Worseicia
« Dals Fiwe

p Metthu Prolle |

Mot hat
rasy
ancusdes> Chistenng

canchuie>

. Mot
User o - Gras
<<inchude>> Persstiaan

Gambar 2. Usecase diagram

Salah satu usecase pada diagram tersebut adalah analisa K-Means. Pada usecase tersebut
terdapat proses implementasi algoritma K-Means. Data hasil pemrosesan akan
ditampilkan pada usecase lihat hasil clustering. Rancangan usecase tersebut dijelaskan
pada model sequence sebagai berikut:
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Gambar 3. Sequence diagram analisa K-Means
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Gambar 4. Melihat hasil clustering

Selanjutnya analisa K-means didetailkan dalam bentuk flow pada activity diagram untuk
menjelaskan alur proses implementasi algoritma K-Means.

User Sistem

Memilih Menu Menampilkan halaman
K-Means K-Means

. ]

Membuka tab baru
| berisikan tamplate
excel KCS

Klik download
template excel

Klik tombol choose
file

Pilih file excel lalu
klik tombol upload &
proses

Validasi file

Salah

Proses K-Means

Menampilkan hasil
clustering

Gambar 5. Activity diagram analisa K-Means
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Rancangan atar muka sistem digambarkan dalam bentuk mockup. Disini hanya
menampilkan rancangan antar muka proses upload data dan display data sebagai hasil
implementasi algoritma K-Means.

Gambar 6. Mockup antar muka upload data sumber

TITLE = @
e -l
. User
Data File
Dashboard
Tabel
K-Means NO  File Action
Cata T OO KRN
Jata File ;
e A Extunded Lt
| | |
| | | ]
1 1 1 1
T
2 | O0OO0EOOOGEONNONG [ owwe |
+ |
3| OO oiate |
A O0000000NNB0NNNN [ ol |
5 00OO0OG000OBNNX
|

Gambar 7. Mockup antar muka menampilkan hasil proses algoritma K-Means

Teknik Analisis
1. Tentukan berapa banyak cluster yang akan dibentuk. Dalam penelitian ini akan
menggunakan tiga cluster sebagai berikut:

1) Kurang Laris :x0
2) Laris ' x1
3) Paling laris X2

2. Tentukan titk pusat dan centroid awal. Penelitian ini akan menggunakan centroid
awal secara acak dari jumlah transaksi dan volume penjualan. Dalah proses
clustering x0 akan dijadikan sebagai titk pusat pertama, x1 menjadi titik pusat
kedua dan x2 akan menjadi titik pusat ketiga.

Tabel 2. Centroid awal
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s Centroid
cl c2
x0 4 4
xl 12 14
X2 34 36

3. Hitung jarak data dengan titik pusat clustering. Setelah centroid ditentukan
selanjutnya hitung jarak tiap jumlah transaksi dan volume penjualan terhadap nilai

centroid menggunakan rumus Euclidean distance sebagai berikut:
.

d(x,y) = JZ(H —yi)?

i=1

Proses yang dilakukan adalah sebagai berikut:
Perhitungan dengan titik pusat cluster ke 1 (iterasi pertama) Proses perhitungan ini
dilakukan pada semua nilai jumlah transaksi dan volume penjualan, nilai jumlah
transaksi dan volume penjualan yang dijabarkan dibawah ini adalah data ke satu
sampai ke tiga. Sedangkan data ke empat sampai data ke 175 di iterasi ke 1 akan
dirangkum menjadi 1 tabel.
Data 1
a) Jarak antara data nilai jumlah transaksi dan volume penjualan dengan titik
pusat cluster pertama (x0):
DLy = J(0—4)2+(0—4)?
=16+ 16
- 5,65

b) Jarak antara data nilai jumlah transaksi dan volume penjualan dengan titik
pusat cluster kedua (x1):
D(1.2) =J(0-12)2 + (0 - 14)?
=141 + 196
- 18,43

c) Jarak antara data nilai jumlah transaksi dan volume penjualan dengan titik
pusat cluster ketiga (x2):
D13 =(0-38)7+ (0-36)2

———————

- V1156 + 1.296
- 49,51
Data ke 1 akan memasuki klaster pertama (x0) karena perbandingan hasil
menujukan bahwa perhitungan terhadap titik pusat klaster pertama memiliki
nilai yang paling kecil/rendah
Melakukan ulang cara tersebut terhadap semua data yang ada, yaitu 175 data
penjualan. Maka akan diperoleh:

Tabel 3. Hasil proses iterasi pertama
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4 24 24 28,28 | 15,62 | 15,62 1
5 3 3 141 14,21 | 45,27 0
6 8 11 8,06 5 36,06 1
7 1 1 424 | 17,02 | 48,10 0
8 85 99 124,84 | 112,04 | 81,05 2
9 0 0 5.65 | 1843 | 49,51 0
10 1 30 26,17 | 1941 | 33,54 1
175 4 5 1 12,04 | 43,13 0

4. Tentukan titik pusat cluster dan centroid ke dua. Menentukan pusat centroid ke dua
dengan menghitung ratarata dari hasil nilai jumlah transaksi dan volume penjualan
di iterasi pertama.

Tabel 4. Centroid kedua

cl c2
x0 1,23 |.1,32
x1 12,41 | 17,41
x2 41,58 | 63,16

5. Proses perhitungan ini dilakukan berurutan seperti di langkah pertama sampai
mendapatkan hasil dari iterasi tersebut sama dengan hasil cluster pada iterasi
sebelumnya.

Pada penelitian ini proses dilakukan hingga iterasi ketujuh didapatkan hasil yang sama
dengan iterasi keenam. Proses iterasi dihentikan karena titik centroidnya sama dengan
sebelumnya yang mana jika dihitung kembali maka akan menghasilkan hasil yang sama
dengan iterasi sebelumya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian bertujuan untuk mengetahui clusterisasi data penjualan produk fantech
tahun 2022 dengan pembagian kelompok kurang laris, laris, dan paling laris menggunakan
metode K-Means. Dari hasil pemrosesan data akan diketahui produk mana saja yang
paling banyak diminati atau tidak diminati sehingga dapat diketahui pola pembelian
terhadap suatu barang. Berikut adalah data penjualan produk fantech di toko Giben
Advance Premium dari tanggal 1 Januari 2022 sampai 31 Desember 2022 :

Tabel 5. Data Sumber

175 834 1167

Clusterisasi Data
Clusterisasi K-Means ini dilakukan secara manual, implementasi pada website, dan
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menggunakan aplikasi RapidMiner. Pada clusterisasi k-means akan diterapkan klasifikasi
dimana kelompok data akan dibagi menjadi tiga bagian berdasarkan jumlah transaksi dan
volume penjualan yaitu penjualan kurang laris, laris, dan paling laris.

Pembahasan

Data yang digunakan adalah data penjualan sebanyak 175 data yang terdiri dari
kode barang, jumlah transaksi, dan volume penjualan untuk mengimplementasikan metode
k-means clustering. Perhitungan secara manual menggunakan metode k-means terhadap
data tersebut telah dijabarkan pada bab 3 dengan hasil akhir sebagai berikut :

Tabel 6. Data Transaksi dan Cluster

1 0 0 0
2 | 11678151787 2 3 0
3 | 10064899793 3 3 0
4 10172524087 24 24 1
5 | 10276116970 3 3 0
6 | 10563981962 S 11 0
7 | 10579172759 1 1 0
175 | 9397292960 4 3 0

Pada hasil tersebut dapat dilihat jika terdapat data pada no 4 dengan kode barang
10172524087 yang memiliki kelompok/klaster 1 (laris) karena memiliki jumlah transaksi
dan volume penjualan lebih besar dibanding data yang lainnya, yang mana data selain no 4
rata-rata memiliki nilai jumlah transaksi dan volume penjualan dibawah 10. Dari situ
dapat kita simpulkan jika Kklasterisasi berjalan dengan baik berdasarkan jumlah transaksi
dan volume penjualan sehingga data penjualan dapat dikelompokkan dan diklasifikasikan
menjadi kurang laris, laris, paling laris. Dan didapatkan keseluruhan hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Clusti

0 Kurang Lari L 54

1 Laris 14

2

Paling Laris | 7

Data sumber yang sama diupload pada system yang dibuat kemudian dilakukan
pemrosesan menggunakan algoritma K-Means. Hasil yang didapat adalah sebagai berikut:
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Gambar 8. Hasil pemrosesan algoritma K-Means

Dimana dapat kita lihat hasil pada sistem menujukan hasil yang sama dengan hasil
perhitungan k-means clustering secara manual dimana data dengan kode barang
10172524087 memiliki klaster 1, dan hasil untuk klaster 0 sebanyak 154 produk, klaster 1
sebanyak 14 produk, dan klaster 2 sebanyak 7 produk dimana klaster 0 merepresentasikan
produk kurang laris, klaster 1 produk laris, dan klaster 2 produk paling laris.

Dasboard

175 Data N =

Gambar 9. Visualisasi hasil klusterisasi

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :
1. Penerapan metode K-Means dalam menentukan produk mana saja yang kurang
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laris, laris, dan paling laris, didapatkan hasil sebagai berikut :
a. Kelompok produk kurang laris adalah sebanyak 154 produk.
b. Kelompok produk laris adalah sebanyak 14 produk.
c. Kelompok produk paling laris adalah sebanyak 7 produk
Total data yang diproses adalah 175.

2. Hasil klusterisasi dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk pengambilan
keputusan terkait produk apa yang akan dilakukan penyesuaian strategi pemasaran
dan atau segmentasi target penjualan.

Saran
Penelitian ini telah menunjukan hasil yang diinginkan, tapi beberapa faktor dapat
dilanjutkan pada penelitian selanjutnya, antara lain:

1. Jumlah kluster dapat ditingkatkan untuk mendapatkan variasi kluster yang lebih
spesifik dan tingkat akurasi yang lebih tinggi

2. Sistem masih menggunakan upload data dari file excel, peningkatan bisa
dilanjutkan dengan melakukan penerapan secara realtime pada aplikasi POS (Point
of Sale) agar data yang disajikan bisa segera digunakan sebagai pertimbangan
pengambilan keputusan
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